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Abstract: Each teacher designs lessons with the goal of effectively conveying the material/learning objectives.
They strive to incorporate learning strategies and approaches to attract interest and motivation to learn in
class. However, are these learning strategies effective enough to ensure students' learning avoids monotony
and boredom? Innovative learning design, in this case, is defined as the activity of preparing for learning that
implements the latest learning elements of the 21st century. The purpose of this Community Service program is
to provide assistance to elementary school teachers in designing innovative, technology-based learning and
teaching modules. 90% of participants were able to create accounts and operate each platform. Teachers were
able to create visual learning materials in the form of infographics, interactive slides, and digital worksheets.
All teachers successfully developed innovative lesson plans at least once per teacher. Fifteen interactive digital
teaching modules were developed and ready for implementation. The modules cover the following subjects:
Mathematics, Indonesian, Science, Social Studies, Civics, and Religious Education.
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Abstrak:

Setiap guru merancang pembelajaran dengan tujuan untuk dapat menyampaikan materi/tujuan pembelajaran
dengan baik, guru berusahan menuangan strategi dan pendekatan pembelajaran guna menarik minat dan
motivasi untuk mau belajar di kelas. Namun apakah strategi pembelajaran sudah cukup efektif untuk meyainkan
siswa belajar agar tidak cenderum monoton dan membosankan. Rancangan pembelajaran inovatif dalam hal ini
dimaknai sebagai aktivitas persiapan pelaksanaan pembelajaran yang menerapkan unsur-unsur pembelajaran
terbaru di abad 21. Tujuan dari Pengabdian Masyarakat ini adalah memberikan pendampingan Pada Guru
Sekolah Dasar Dalam Merancang Pembelajaran Dan Modul Ajar Yang Inovatif Berbasis Teknologi. 90%
peserta mampu membuat akun dan mengoperasikan masing-masing platform. Guru mampu menyusun materi
pembelajaran visual dalam bentuk infografis, slide interaktif, dan lembar kerja digital. Seluruh guru berhasil
menyusun RPP inovatif minimal satu kali per guru. Tersusun 15 modul ajar digital interaktif yang siap
diimplementasikan. Modul mencakup mata pelajaran: Matematika, Bahasa Indonesia, IPA, IPS, PPKn, dan
Pendidikan Agama.

Kata kunci: Modul Ajar, Inovatif, Teknologi

1. PENDAHULUAN

Upaya peningkatan antara mutu pendidikan dengan peningkatan profesionalisme guru
merupakan dua sisi yang tidak dapat dipisahkan. Digitalisasi di dunia pendidikan berpengaruh besar.
Untuk kepentingan pembelajaran tersedia di internet beragam bahan, seperti gambar, video, teks
elektronik, dan modul elektronik (Diana & Wirawati, 2021). Tentu harapannya, siswa menjadi lebih aktif
termotivasi melibatkan diri dalam pembelajaran (Maryam, 2019). Keterlibatan siswa dalam
pembelajaran sampai saat ini masih terus diupayakan. Sejalan dengan perkembangan tersebut, regulasi
di bidang pendidikan pun terus dilakukan pemerintah. Siap atau tidak, para guru harus dapat
mengimplementasikan kebijakan pemerintah dan mengaplikasikan pembelajaran yang inovatif
(Priyanti, 2019), adaptif (Sukajaya, 2017), dan kolaboratif (Apriono, 2013) di kelas. Mengingat dunia
terus berubah dan berkembang dengan cepat (Jacobs, 2010).

Pada umumnya ketika membicarakan modul ajar, maka asosiasi orang akan langsung menuju
pada sekumpulan materi yang akan dipelajari siswa secara mandiri (Pujiriyanto, 2019) dan (Septora,
2017). Tahun 1980-90-an modul ini lazim digunakan pada SMP SMA Proyek Perintis Sekolah
Pembangunan (sekarang lab school) di bawah naungan IKIP-IKIP di Indonesia. Saat ini, dengan adanya
Merdeka Belajar, khususnya pada Kurikulum Merdeka, pengertian Modul Ajar berubah, berbeda jauh
dengan pengertian tersebut. Pengertian Modul Ajar Lama (MAL), sebelum dilaksanakan Merdeka
Belajar (Zahra et al., 2017) merupakan segala macam bahan baik cetak, benda, maupun audiovisual atau
segala hal yang mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. Pada konteks Kurikulum Merdeka dan
Sekolah Penggerak pengertiannya bergeser (Ruhaliah et al., 2020), jika disejajarkan pada kurikulum
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sebelumnya. Pengertian Modul Ajar Baru (MAB) pada konteks ini mengacu pada rencana pembelajaran.
Perbedaan lainnya, modul ajar ini disusun setelah dilakukan asesmen diagnostik sehingga diharapkan
sesuai dengan kebutuhan siswa.

Secara umum, kegiatan ini bertujuan mengoptimalkan potensi Sumber Daya Manusia
Pendidikan (Dosen, Mahasiswa, dan Guru) untuk dapat meningkat kreativitasnya melalui
kolaborasi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sebagaimana tuntutan kompetensi abad 21.
Adapun tujuan khususnya dapat (1) menyampaikan pengertian Modul Ajar Lama (MAL) beserta
komponennya. (2) memperkenalkan inovasi pada MAL melalui transformasi. (3) menjelaskan
pengertian Modul Ajar Baru (MAB), yang berbeda dengan MAL. (4) menyamakan persepsi dosen,
mahasiswa, dan guru tentang Modul Ajar sehingga dapat dengan tepat mengaplikasikannya di kelas.
Ketepatan ini akan melibatkan siswa secara optimal dalam pembelajaran. masyarakat, Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar akan memberikan pelatihan dengan Judul “Pendampingan Pada Guru
Sekolah Dasar Dalam Merancang Pembelajaran Dan Modul Ajar Yang Inovatif Berbasis Teknologi”.

Setiap guru merancang pembelajaran dengan tujuan untuk dapat menyampaikan materi/tujuan
pembelajaran dengan baik, guru berusahan menuangan strategi dan pendekatan pembelajaran guna
menarik minat dan motivasi untuk mau belajar di kelas. Namun apakah strategi pembelajaran sudah
cukup efektif untuk meyainkan siswa belajar agar tidak cenderum monoton dan membosankan.
Rancangan pembelajaran inovatif dalam hal ini dimaknai sebagai aktivitas persiapan pelaksanaan
pembelajaran yang menerapkan unsur-unsur pembelajaran terbaru di abad 21 dan terintegrasi dalam
komponen maupun tahapan pembelajaran yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Guru perlu memperhatikan berbabagi unsur dalam merancang pembelajaran, oleh karenanya da
beberapa aspek untuk membuat pembelajaran yang inovatif diatanaya; 1) Unsur-unsur pembelajaran
yang dimaksud, antara lain; TPACK (technological, pedagogical, content knowledge) sebagai kerangka
dasar integrasi teknologi dalam proses pembelajaran, pembelajaran berbasis Neuroscience,
pendekatan pembelajaran; 2) STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics);
3)HOTS (Higher Order Thinking Skills); 4) Tuntutan Kompetensi Abad 21 atau 4C (Comunication,
Collaboration, Critical Thinking, Creativity); 5) Kemampuan literasi, dan unsur-unsur lain kelima unsur
yang terintegrasi dalam komponen maupun tahapan rencana pembelajarannya.

Berdasarkan dari data yang diperoleh pada observasi awal dan bentuk pengabdian perguruan
tinggi terhadap dunia pendidikan, oleh karenanya dipihlah sekolah yang seirama dengan tujuan
pengabdian ini yakni SD Al-Ishlah Tulungagung, merupakan sekolah dasar dengan status SD Swasta
yang telah terakreditasi A. Oleh karena itu sejalan dengan tugas Tri Dharma Perguruan Tinggi yakni
pengabdian pada masyarakat.

Berdasarkan dasar pemikiran yang telah dipaparkan di atas dapat dirumuskan tujuan dari
Pengabdian Masyarakat ini adalah memberikan pendampingan Pada Guru Sekolah Dasar Dalam
Merancang Pembelajaran Dan Modul Ajar Yang Inovatif Berbasis Teknologi.

2. METODE

Pada program kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini meliputi 4 tahap yang akan
dipersiapkan secara matang yaitu yang pertama adalah tahap persiapan, kedua tahap pelaksanaan,
keempat tahap evaluasi program, dan tahap yang terakhir yakni tahap kelima adalah pelaporan. Adapun
uraian dari masing masing tahapan seperti berikut ini:
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan ini dimulai dengan kegiatan survei awal untuk mengidentifikasi permasalahan
dan kebutuhan mitra. Hasil survei menunjukkan bahwa semua guru dalam mempersiapkan rancangan
pembelajaran masih mengacu pada RPP sesuai kurikulum 2013. Metode pada kegiatan ini dibagi menjadi
dua bagian yang terdiri dari pemaparan materi dan pendampingan. Pada saat kegiatan pemaparan materi
ini metode yang digunakan terdiri dari:

a) Metode ceramah, metode ini merupakan metode yang digunakan untuk menyampaikan materi
pembelajaran secara langsung melalui lisan serta menggunakan komunikasi verbal atau biasa
disebut dengan pidato. Wirabumi (2020). Metode ini digunakan pada saat pemaparan materi
yang disampaikan oleh tim pengabdian kepada partisipan yaitu guru di SD Al-Ishlah
Tulungagung Kabupaten Tulungagung.

b) Metode Demonstrasi, metode ini adalah metode yang digunakan dengan cara memperagakan
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suatu produk, kejadian, aturan dan urutan suatu kejadian, bisa secara langsung maupun
menggunakan media pembelajaran yang relevan. Senjaya (2012) dalam Nahdi, dkk (2018).
Dalam pelaksanaaan pengabdian tim menggunakan metode ini pada saat pemaparan materi.

¢) Metode Tanya Jawab, metode ini merupakan metode yang digunakan dengan cara menyajikan
pembelajaran dalam bentuk pertanyaan yang dapat diajukan dan dapat dijawab oleh
partisipan. Sitohang (2018). Metode ini digunakan pada saat pelaksanaan pengabdian,
pertanyaan diajukan oleh partisipan.

2. Tahap Pelaksanaan (Kegiatan dilaksanakan di Lokasi Mitra)

Pada tahap pelaksanaan ini langkah yang dilakukan adalah pemaparan materi diawali dengan
pembukaan dan sambutan oleh ketua. Tahapan berikutnya yaitu pemaparan materi mengenai pengertian
sampai dengan contoh Modul Ajar. Selain pemaparan materi, pada tahapan ini juga diselingi dengan
kegiatan tanya jawab mengenai topik yang sedang dibahas yang bertujuan untuk memperjelas hal-hal
yang masih belum dimengerti. Tahap selanjutnya merupakan tahapan pendampingan partisipan. Pada
tahapan ini tim kami menggunakan metode praktik terbimbing. Praktik terbimbing adalah tahapan yang
dilaksanakan oleh partisipan namun masih didampingi oleh tim pengabdian.

3. Evaluasi Program

Evaluasi program dilakukan dengan membandingkan kondisi mitra sebelum dan sesudah
pelaksanaan program. Indikator keberhasilan program dengan adanya perubahan positif dari mitra
setelah pelaksaan program.

4. Pelaporan

Penyusunan laporan dilakukan sebagai bentuk pertanggung jawaban atas pelaksanaan program

untuk kemudian dilakukan publikasi ilmiah pada jurnal nasional terakreditasi.

A. Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan program PKM ini adalah metode
penyuluhan berupa pemaparan materi perancangan pembelajaran dan penyusunan Modul Ajar pada
Kurikulum Merdeka yang Inovatif dan berbasis Teknologi. Materi akan disampaikan oleh Eka Yuliana
Sari, S.Pd., M.Pd, dan Diesty Hayuhanrika, S.Pd., M.Pd., selaku pemateri pada program Pengabdian kepada
Masyarakat ini. Setelah penyampaian materi selesai dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab yang
tentunya memfasilitasi berbagai pertanyaan yang telah dipikirkan oleh bapak dan ibu guru sekolah
mitra. Agar pendampingan ini mendapatkan luaran hasil yang maksimal maka metode selanjutnya yang
digunakan adalah penugasan berbabsis projek.

B. Partisipasi Mitra
Partisipasi mitra yang dimaksud disini adalah tempat program Pengabdian kepada Masyarakat
ini dilaksanakan, dan program ini dilaksanakan pada:
1) Mitra sebagai tempat penyedia lokasi penyuluhan dan pendampingan yaitu bertempat di
SD Al-Ishlah Tulungagung, Kabupaten Tulungagung.
2) Mitra berperan sebagai peserta sosialisasi/penyuluhan dan pendampingan yaitu 30 Guru di
SD Al-Ishlah Tulungagung, Kabupaten Tulungagung yang aktif berperan dalam kegiatan
diskusi dan tanya jawab.
3) Mitra terlibat secara keseluruhan dalam program PkM mulai dari perencanaan program,
penjadwalan kegiatan, pelaksanaan dan evaluasi program.

C. Evaluasi Program

Evaluasi program dilakukan dengan membandingkan kondisi mitra sebelum dan sesudah
pelaksanaan program. Indikator keberhasilan program dengan adanya perubahan positif dari mitra
setelah pelaksaan program. Evaluasi pelaksanaan program dijabarkan sebagai berikut:
1) Program 1 (pemaparan materi)

Indikator yang akan dicapai adalah pemahaman mitra terkait perancangan atau penyusunan
rancangan pembelajaran dan Modul Ajar yang Inovatif dan berbasis teknologi.
2) Program 2 (pendampingan)
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Indikator yang akan dicapai adalah Para Guru dapat mencoba mensimulasikan Modul Ajar yang
telah dirancang dan disusun bersama dengan Para Guru lain yang mengikuti program Pengabdian
kepada Masyarakat ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pendampingan pada Guru Sekolah
Dasar dalam Merancang Pembelajaran dan Modul Ajar yang Inovatif Berbasis Teknologi” dilaksanakan
di SD Al-Ishlah, yang berlokasi di SD Al-Ishlah. Kegiatan ini melibatkan 30 orang guru dari berbagai
tingkat kelas (kelas 1-6), baik guru kelas maupun guru mata pelajaran. Kegiatan dilaksanakan selama 4
minggu, dimulai pada tanggal 23 September 2024 hingga 21 Oktober 2024, dengan metode pelaksanaan
berupa sosialisasi, pelatihan, workshop, pendampingan langsung, dan evaluasi. Tujuan utama kegiatan
adalah untuk meningkatkan kompetensi guru SD Al-Ishlah dalam merancang pembelajaran dan modul
ajar yang inovatif dengan memanfaatkan teknologi pendidikan secara tepat guna.
A. Tahapan dan Hasil Kegiatan
a. Sosialisasi dan ldentifikasi Kebutuhan
Kegiatan dimulai dengan sosialisasi program kepada kepala sekolah dan seluruh guru SD Al-
Ishlah. Pada tahap ini juga dilakukan pemetaan kebutuhan guru melalui penyebaran kuesioner dan
wawancara singkat.
Temuan utama:
e Mayoritas guru (85%) belum familiar dengan pembuatan modul ajar digital.
¢ Sebagian besar guru (70%) sudah menggunakan media teknologi seperti proyektor, tetapi
masih sebatas menampilkan materi PowerPoint.
e Terdapat keinginan kuat dari guru untuk meningkatkan kemampuan desain pembelajaran
berbasis digital yang menarik dan mudah diakses oleh siswa.
b.  Pelatihan Pengenalan Teknologi dan Platform Digital
Pelatihan dilakukan dalam bentuk workshop intensif selama 2 hari dengan pendekatan praktik
langsung (hands-on). Tabel 3.1 Materi pelatihan meliputi:

Tabel 3.1 Materi pelatihan

Materi Platform Tujuan Pelatihan
Desain media ajar Canva for Education Membuat materi ajar visual
Manajemen kelas digital Google Classroom Mengatur pembelajaran daring
Evaluasi interaktif Quizziz dan Kahoot! Membuat kuis menyenangkan
Modul digital interaktif Flip PDF, Canva, Google Slide Menyusun modul interaktif
Hasil pelatihan:

e 90% peserta mampu membuat akun dan mengoperasikan masing-masing platform.

¢ Guru mampu menyusun materi pembelajaran visual dalam bentuk infografis, slide interaktif,
dan lembar kerja digital.

e Terbentuk 6 kelompok berdasarkan jenjang kelas untuk membuat modul ajar kolaboratif.

c.  Workshop Penyusunan RPP dan Modul Ajar Inovatif
Workshop dilakukan selama 3 hari dan difokuskan pada:
¢ Integrasi TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) dalam desain
pembelajaran.
¢ Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengintegrasikan media dan
metode berbasis teknologi.
e Produksi modul ajar digital berbasis kebutuhan kurikulum dan karakteristik siswa.
Capaian:
¢ Seluruh guru berhasil menyusun RPP inovatif minimal satu kali per guru.
e Tersusun 15 modul ajar digital interaktif yang siap diimplementasikan.
e Modul mencakup mata pelajaran: Matematika, Bahasa Indonesia, [PA, IPS, PPKn, dan
Pendidikan Agama.
Contoh Modul yang Dihasilkan:
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“Menghitung Luas dan Keliling Bangun Datar” — interaktif dengan Canva & kuis di Quizziz.
“Teks Deskriptif Tentang Lingkungan Sekolah” — dilengkapi video pembelajaran.

“Siklus Air dan Dampaknya” — disertai animasi dan refleksi akhir berbasis Google Form.
“Keragaman Budaya Indonesia” — menggunakan materi interaktif dan kuis per provinsi.

4. Pendampingan Implementasi di Kelas

Tim pengabdian melakukan observasi dan pendampingan pada saat guru

mengimplementasikan RPP dan modul ajar yang telah disusun.
Metode:

Observasi kelas.
Refleksi guru (post-teaching reflection).
Diskusi kelompok kecil.

Temuan:

Siswa tampak lebih antusias terhadap pembelajaran yang menggunakan visual dan kuis
digital.

Guru menjadi lebih percaya diri menggunakan perangkat teknologi dalam mengajar.
Beberapa guru mulai mengeksplorasi fitur lanjutan seperti video interaktif, pemanfaatan
YouTube Edu, dan pembelajaran berbasis proyek digital.

5. Monitoring dan Evaluasi
Evaluasi dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif melalui:

Kuesioner penilaian kepuasan.
Analisis produk modul ajar.
Umpan balik siswa (melalui guru).

Hasil Evaluasi:

Tabel 3.2 Hasil Evaluasi Kepuasan

Indikator Hasil Skala
1-5
Kepuasan terhadap pelatihan 29 guru puas, 1 cukup puas 4.8
Peningkatan kompetensi Seluruh guru merasa meningkat 4.7
Kesesuaian materi dengan kebutuhan Sangat sesuai 4.9
Kelayakan modul untuk implementasi Baik 4.6

Respon Guru:

“Saya sangat terbantu dengan pelatihan ini. Sekarang saya bisa membuat modul sendiri yang menarik
dan sesuai kebutuhan siswa.”

— Guru kelas 3 SD Al-Ishlah

“Anak-anak menjadi lebih aktif dan tertarik belajar. Mereka senang menjawab soal lewat Quizziz
karena seperti bermain game.”

— Guru kelas 6 SD Al-Ishlah

C. Pembahasan

Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif dan praktik langsung dalam pelatihan

terbukti efektif untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun pembelajaran inovatif.
Teknologi bukan lagi dilihat sebagai tantangan, tetapi sebagai alat bantu kreatif untuk mempermudah
penyampaian materi dan memperkaya pengalaman belajar siswa.

Model pelatihan yang digunakan juga sejalan dengan prinsip andragogi, yaitu pembelajaran

orang dewasa yang berbasis pada pengalaman dan praktik langsung. Keberhasilan kegiatan ini diperkuat
oleh dukungan kepala sekolah dan antusiasme guru dalam belajar dan berinovasi. Namun, terdapat
beberapa kendala teknis seperti keterbatasan koneksi internet dan perangkat, yang dapat diantisipasi
dengan pendekatan blended learning dan pengelolaan sumber daya internal sekolah secara kolektif.
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B. Dampak Kegiatan
Tabel 3,3 Dampak Kegiatan

Stakeholder Dampak

Meningkatkan kemampuan pedagogik dan literasi digital guru. Tercipta budaya kolaborasi dan

Guru . .
1novasl antar-guru.

Siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan mudah memahami materi melalui media yang

Siswa menarik.
Sekolah SD Al-Ishlah kini memiliki 15 modul ajar digital sebagai bank materi ajar inovatif. Sekolah
juga mulai mengembangkan program digitalisasi pembelajaran.
Perguruan Memberikan kontribusi nyata dalam penguatan mutu pendidikan dasar serta memperluas
Tinggi jejaring kemitraan institusi.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pendampingan pada Guru Sekolah
Dasar dalam Merancang Pembelajaran dan Modul Ajar yang Inovatif Berbasis Teknologi” dilaksanakan
di SD Al-Ishlah, yang berlokasi di SD Al-Ishlah. Kegiatan ini melibatkan 30 orang guru dari berbagai
tingkat kelas (kelas 1-6), baik guru kelas maupun guru mata pelajaran. Kegiatan dilaksanakan selama 4
minggu, dimulai pada tanggal 23 September 2024 hingga 26 September 2024, dengan metode
pelaksanaan berupa sosialisasi, pelatihan, workshop, pendampingan langsung, dan evaluasi. Tujuan
utama kegiatan adalah untuk meningkatkan kompetensi guru SD Al-Ishlah dalam merancang
pembelajaran dan modul ajar yang inovatif dengan memanfaatkan teknologi pendidikan secara tepat
guna. Sebanyak 90% peserta mampu membuat akun dan mengoperasikan masing-masing platform.
Guru mampu menyusun materi pembelajaran visual dalam bentuk infografis, slide interaktif, dan lembar
kerja digital. Seluruh guru berhasil menyusun RPP inovatif minimal satu kali per guru. Tersusun 15
modul ajar digital interaktif yang siap diimplementasikan. Modul mencakup mata pelajaran:
Matematika, Bahasa Indonesia, [PA, IPS, PPKn, dan Pendidikan Agama.
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Kami berharap kegiatan yang telah terlaksana ini dapat bermanfaat untuk pengembangan
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